BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sapi Brahman

Sapi Brahman termasuk spesies Bos Indicus yang berasal dari India. Kondisi
wilayah India yang mengalami kekurangan ketersediaan pakan, investasi
ektoparasit, endoparasit dan iklim yang ekstrim menyebabkan sapi lokal India
memiliki daya adaptasi yang luar biasa untuk dapat bertahan hidup. Sapi lokal
India atau sapi Zebu didatangkan pertama kali ke Amerika Serikat pada tahun
1849. Sapi Brahman mempunyai ukuran tubuh sedang jika dibandingkan sapi
jenis pedaging lainnya di Amerika Serikat. Berat sapi Brahman pejantan biasanya
mencapai 800 Kg sampai dengan 1.100 Kg, sedangkan berat badan sapi Brahman
betina 453 sampai dengan 634 Kg. Berat pedet sapi Brahman yang baru lahir 27,2
Kg sampai dengan 29,4 Kg. Sapi Brahman banyak dipilih untuk dikembangkan di
dunia karena mempunyai daya tahan dan kemampuan beradaptasi yang tinggi
sehingga banyak dimanfaatkan dalam program crossbreeding, tahan terhadap
caplak dan penyakit, tahan terhadap panas, kemampuan berjalan yang tinggi
sehingga merupakan pekerja yang baik, tahan terhadap kekeringan dan umur
produksi panjang (bisa mencapai 15 tahun)(BPTU Sembawa, 2008).

Menurut Balai Inseminasi Buatan Lembang (2015) bahwa keunggulan sapi
Brahman vyaitu tahan terhadap penyakit kaki busuk (footrot), tahan terhadap
parasit internal (cacing) dan parasit eksternal (caplak), penyakit kembung (bloat)
dan sapi Brahman memiliki reproduksi yang baik dan cocok terhadap daerah yang
memiliki iklim panas dan bercurah hujan yang tinggi dan sapi brahman memiliki
ciri-ciri warna kulit putih atau keabu-abuan, berpunuk dan bergelambir serta

memiliki bentuk tubuh yang kekar dan berotot.
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Gambar 2.1. Sapi Brahman

2.2. Organ Reproduksi Jantan

Organ kelamin sapi jantan terdiri atas tiga komponen yaitu organ kelamin
primer yaitu testis, kelenjar-kelenjar kelamin pelengkap yaitu kelenjar vesikularis,
kelenjar prostat, kelenjar bulbourethralis dan saluran-saluran terdiri atas
epididimis serta duktus deferens dan alat kelamin luar yaitu penis (Bearden et al.,
2004).

Testis adalah sepasang organ reproduksi primer pada jantan yang berfungsi
memproduksi spermatozoa, sekresi hormon dan protein. Selain itu diproduksi
estrogen dan berbagai jenis protein yang berperan penting dalam fungsi
spermatozoa. Testis juga memproduksi cairan yang berasal dari tubuli seminiferi
yang berfungsi sebagai media untuk memfasilitasi pembuangan spermatozoa dari
testis. Cairan yang diproduksi testis juga merupakan hasil sintesis sel sertoli
(Senger, 2005). Testis ditutupi dengan tunika vaginalis, jaringan serosa, yang
merupakan perpanjangan dari peritoneum. Testosteron dibutuhkan untuk
perkembangan sifat kelamin sekunder dan tingkah laku kawin normal serta
berfungsi penting pada kelenjar aksesoris, produksi spermatozoa dan perawatan
sistem reproduksi jantan (Bearden et al., 2004). Sekitar 60-90% dari jaringan
testis ditempati oleh tubuli seminiferi sedangkan sisanya adalah jaringan

interstisial, vesikular dan jaringan ikat (Hafez, 2000).
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Epididimis adalah saluran eksternal pertama dari testis yang berbentuk
longitudinal dan menyatu ke permukaan testis serta terbungkus dalam tunika
dengan testis (Bearden et al., 2004). Epididimis dibagi menjadi tiga bagian yaitu
caput, cauda dan corpus. Caput epididimis terdapat sejumlah duktus efferens
bergabung dengan duktus epididimis membentuk struktur yang rata ke ujung
testis, kemudian berlanjut ke cauda epididimis yang merupakan perluasan caput
epididimis (Hafez, 2000). Epididimis mempunyai 4 fungsi utama vyaitu
transportasi, konsentrasi semen, maturasi dan penyimpanan spermatozoa. Cauda
epididimis  berfungsi sebagai tempat penyimpanan spermatozoa yang
mengandung 75% dari total epididimis spermatozoa diluar testis, spermatozoa
juga disimpan dalam ampula meskipun hanya sebagian kecil dari total cadangan
spermatozoa di luar testis (Hafez, 2000).

Spermatozoa disimpan di dalam epididimis untuk mempertahankan kapasitas
kesuburan selama beberapa minggu. Kemampuan cauda epididimis untuk
menyimpan spermatozoa tergantung pada rendahnya suhu skrotum dan peranan
hormon jantan (Hafez, 2000). Konsentrasi spermatozoa terjadi di bagian cauda
epididimis. Cairan testikular diabsorbsi di saluran efferrens dan caput epididimis
menyebabkan konsentrasi spermatozoa menjadi berubah saat melewati epididimis
(Pineda dan Dooley, 2003).

Variasi ukuran testis diantara spesies atau individual diatas sering
berhubungan dengan perbedaan jumlah sel sertoli dan aktivitas yang berpengaruh
pada produksi spermatozoa sehari-hari (Morais et al., 2002). Menurut Aurich et
al. (2002) menyatakan bahwa jumlah total spermatozoa dan produksi
spermatozoa harian berhubungan positif dengan ukuran testis. Menurut Noviana
et al. (2000) menyatakan bahwa semakin banyak jumlah tubuli seminiferi yang
ditemukan perluasan testis, berarti semakin panjang ukuran tubuli yang berarti
semakin luas daerah spermatogenesis, semakin luasnya daerah dimana
spermatogenesis terjadi semakin banyak pula jumlah spermatozoa yang
dihasilkan.
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Gambar 2.2. Alat Reproduksi Sapi Jantan (Oklahoma State University, 1996)

Kelenjar prostat adalah kelenjar yang terletak dibawah kelenjar vesikuler,
tepatnya mengelilingi pelvis uretra. Kelenjar ini bentuknya berbeda-beda, pada
sapi berbentuk bulat dan lebih kecil dari kelenjar vesikuler. Kelenjar prostat
menghasilkan sekreta yang bersifat alkalis yang memberikan bau yang
karakteristik pada cairan semen (Hafez, 2000). Uretra adalah saluran tunggal yang
memanjang dari persimpangan ampula ke ujung penis berfungsi sebagai saluran
sekresi baik urin maupun semen. Penis adalah organ kopulasi ternak jantan,
membentuk secara dorsal disekitar uretra dari titik uretra dibagian pelvis dengan
lubang uretra eksternal ujung bebas dari penis dan selama ejakulasi pada sapi
terdapat campuran lengkap konsentrasi spermatozoa dari vas deferens dan
epididimis dengan cairan dari kelenjar aksesoris pada bagian pelvis uretra untuk

membentuk semen (Yusuf, 2012).

2.3. Ukuran Tubuh Sapi

Ukuran tubuh merupakan faktor yang erat hubungannya dengan penampilan
seekor ternak. Ukuran tubuh seringkali digunakan di dalam melakukan seleksi
bibit, mengetahui sifat keturunan, tingkat produksi maupun dalam menaksir berat
badan. Tingkat keakuratan yang didapat dalam menaksir berat badan dengan
menggunakan dimensi tubuh sangat baik (cukup akurat). Penaksiran berat badan

ternak sapi dan jenis ternak lainnya akan dapat diketahui dengan tepat jika sapi
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tersebut ditimbang dengan menggunakan timbangan. Kemungkinan timbangan
sapi tidak dimiliki oleh peternak karena harganya sangat mahal, sehingga itu
diperlukan pengukuran selain timbangan sapi. Alat ukur yang lazim dipergunakan
adalah pita ukur dan tongkat ukur untuk bagian eksterior ternak sapi. Hasil
pengukuran tersebut dituangkan dalam persamaan regresi (Kuswahyuni, 2009).

Pengukuran ukuran tubuh sangatlah penting dilakukan namun seringkali para
peternak sapi tidak mengetahui dengan pasti perkembangan tubuh ternak sapinya
dari awal kelahiran, pemeliharaan hingga saat penjualan sehingga tidak diketahui
dengan pasti produktivitas ternak dan keuntungan nominalnya yang seharusnya
diperoleh. Perkembangan tubuh ternak sapi selain faktor genetik ternak,
dipengaruhi oleh faktor sistem manajemen pemeliharaan, faktor lingkungan antara
lain ketinggian tempat, curah hujan, ketersediaan air, suhu lingkungan, faktor
penyakit dan lain-lain (Bugiwati, 2007).

2.4. Fisiologi Semen

Semen terdiri dari spermatozoa dan plasma semen. Spermatozoa adalah sel-
sel kelamin jantan yang dihasilkan oleh testes sedangkan plasma semen yaitu
campuran sekresi yang diproduksi oleh epididimis kelenjar vesikularis dan
prostat. Susilawati (2013) menyatakan bahwa semen adalah zat cair yang keluar
dari tubuh melalui penis sewaktu kopulasi. Semen terdiri dari bagian yang bersel
dan bagian yang tidak bersel. Sel-sel hidup yang bergerak disebut spermatozoa
dan yang cair tempat sel bergerak dan berenang di sebut seminal plasma.
Penampungan semen bertujuan untuk memperoleh semen yang jumlah volumenya
banyak dan kualitasnya baik untuk diproses lebih lanjut untuk keperluan
inseminasi buatan (Kartasuadja, 2001). Rizal dan Herdis (2008) menyatakan
bahwa hasil ejakulasi pertama tidak ditampung.

Semen adalah suatu suspensi cairan yang mengandung spermatozoa (sel
kelamin jantan) dan cairan atau medium semi-gelatin yang disebut plasma semen.
Spermatozoa dihasilkan di dalam testes pada bagian tubuli seminiferi, sedangkan
plasma semen adalah campuran sekresi yang dibuat oleh epididimis dan kelenjar-
kelenjar kelamin pelengkap yaitu vesikularis dan prostat yang mengandung

protein, fruktosa, sorbitol, asam sitrat, inositol, Glyceryl Phosphoryl Choline
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(GPC), ergotionin, sodium, potassium, kalsium, magnesium dan klorida (Garner
dan Hafez, 2000). Proses pembentukan spermatozoa di dalam tubuli seminiferi
testis disebut spermatogenesis.

Spermatogenesis adalah suatu proses komplek yang meliputi pembelahan dan
diferensiasi sel. Selama proses ini berlangsung pada setiap sel akan mengalami
perubahan jumlah kromosom yaitu mengalami proses reduksi dari diploid (2n)
menjadi haploid (n) juga terjadi reorganisasi komponen inti sel dan sitoplasma
secara menyeluruh. Spermatogenesis atau pembentukan spermatid dari
spermatogonia tipe A dan spermiogenesis atau pembentukan spermatozoa dari
spermatid (Garner dan Hafez, 2000). Sperma terdiri dari sel sperma (spermatozoa)
dan plasma semen (seminal plasma). Sel sperma dihasilkan oleh tubulus
seminiferus di dalam testis, sedangkan plasma semen dihasilkan oleh kelenjar
tambahan (accessory glands) yang terdiri dari kelenjar bulbourethralis, prostat,
dan vesikularis.

Sumber-sumber dan kontribusi semen adalah 5 % dari epididimis dan vas
deferens, 60 % dari kelenjer vesikularis, 20 % dari kelenjar prostat dan 5 % dari
kelenjer bulbourethralis. Kandungan fruktosa sorbitol pada semen sapi banyak
berasal dari kelenjer vesikularis (Ismaya, 2014). Spermatozoa terbagi atas bagian
kepala yang dilindungi akrosom, leher dan ekor yang berdaya gerak tetapi tidak
mampu membelah diri. Bagian ekor spermatozoa sangat menunjang pergerakan
spermatozoa. Pada bagian ini di jumpai banyak mitokondria yang berperan
sebagai sumber energi untuk pergerakan. Energi yang dibutuhkan dalam bentuk
ATP. Energi yang dikeluarkan menyebabkan terjadinya 2 macam gerakan.
Pertama gerakan bergelombang ke ujung ekor (semakin ke ekor semakin lemabh).
Kedua gerakan yang bersifat sirkuler tetapi arahnya melingkari batang tubuh
bagian tengah terus ke ujung ekor. Kedua gerakan ini menyebabkan spermatozoa
dapat bergerak ke depan (Utami dan Topianong, 2014).

Volume yang tertampung dapat langsung terbaca pada tabung penampung
yang berskala. Setiap jenis ternak mempunyai batas-batas volume tertentu.
Volume semen sapi dan domba mempunyai volume rendah tetapi konsentrasi
tinggi sehingga mempunyai warna krem atau warna susu. VVolume semen per

ejakulasi berbeda-beda menurut bangsa, umur, ukuran badan, tingkat makanan,
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frekuensi penampungan dan berbagai faktor lain. Volume semen dapat dinilai
dengan melihat skala pada tabung penampungan semen, jika tabung penampung
tidak menggunakan skala, pengukuran semen dilakukan dengan menggunakan
pipet ukur yang dilengkapi dengan pipet filler (bulb), pipet ukur disesuaikan
dengan karakteristik semen hewan volume berkisar antara 2-15 ml dengan rata-
rata 4-8 ml (Arifiantini, 2012).

Penilaian konsentrasi atau jumlah spermatozoa per mililiter semen sangat
penting, karena faktor inilah yang mengambarkan sifat-sifat semen dan dipakai
sebagai salah satu kriteria penentuan kualitas semen. Konsentrasi digabung
dengan volume dan persentase sperma motil memberikan sperma motil per
ejakulat, yaitu kualitas yang menentukan berapa betina yang dapat di
inseminasikan dengan ejakulat tersebut. Berbagai metode dapat digunakan untuk
menentukan konsentrasi spermatozoa ( Arifiantini, 2012).

2.5. Evaluasi Semen

Evaluasi sperma dilakukan dengan 2 cara yaitu pemeriksaan secara
makroskopis dan mikroskopis. Pemeriksaan sperma secara makroskopis meliputi
volume, warna, bau, konsistensi dan pH sedangkan pemeriksaan secara
mikroskopis meliputi gerakan massa, konsentrasi, motilitas dan persentase hidup
atau mati (Garner dan Hafez, 2000). Penilaian mikroskopis sifatnya subyektif
yang tergantung pada masing-masing evaluator (Sophiahani, 2006). Faktor-faktor
yang mempengaruhi kualitas semen adalah genetik, bangsa, pakan (Garner dan
Hafez, 2000).

Pengukuran pH dapat dilakukan dengan cara sederhana, yaitu dengan kertas
pH atau lebih teliti lagi diukur dengan pH meter. Derajat keasaman semen penting
dalam motilitas dan daya tahan spermatozoa selama penyimpanan. Derajat
keasaman dipengaruhi oleh faktor spesies, suhu, umur semen, variasi dalam cairan
pelengkap, frekuensi ejakulasi dan musim. Karakteristik pH pada sapi 6,4-7,8
(Garner dan Hafez, 2000). Menurut Herdis (2005), motilitas merupakan
kemampuan gerak maju individu spermatozoa di dalam lingkungan zat cair.
Pergerakan tersebut penting dalam membantu spermatozoa menembus sel-sel

pelindung yang mengelilingi sel telur. Pengamatan motilitas spermatozoa
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mamalia dapat dilakukan dengan sederhana yaitu dengan pewarnaan diferensial
mengunakan eosin 2%. Pergerakan spermatozoa bermacam-macam antara lain
bergerak ke depan (progresif), bergerak berputar (circuler) dan tanpa perpindahan
dan bergetar ditempat. Gerakan berputar dapat disebabkan karena adanya kelainan
pada ekor dan juga dapat disebabkan karena penuaan (Bearden et al., 2004).

Pengujian konsentrasi spermatozoa sangat penting karena merupakan
parameter dari karakteristik semen yang paling tinggi (Ax et al., 2000).
Konsentrasi spermatozoa menunjukkan jumlah sel spermatozoa dalam satu
mililiter semen (Bearden et al., 2004). Standar minimal semen sapi fertil adalah
konsentrasi semen jika lebih dari 500 juta/ml (Ax et al., 2000). Menurut Purwanti
(2006) menyatakan bahwa daya hidup spermatozoa di luar tubuh sangat rendah
dan mudah sekali mengalami kematian. Menurut Pineda dan Dooley (2003), suhu
mempengaruhi aktivitas reproduksi. Spermatogenesis dipengaruhi oleh suhu.
Spermatogenesis lebih tahan terhadap suhu dingin dari pada panas dan tunica
dartos beserta otot cremaster berkontraksi untuk melindungi testis dari pengaruh
dingin. Pemeriksaan semen bertujuan untuk menentukan apakah semen tersebut
layak diproduksi menjadi semen beku atau tidak.

Pemeriksaan semen dibedakan menjadi pemeriksaan makroskopis dan
pemeriksaan mikroskopis. Rizal dan Herdis (2008) menyatakan bahwa kualitas
dan kuantitas semen yang dievaluasi secara makroskopis meliputi volume, warna,
konsistensi (kekentalan) dan pH. Volume semen dapat berbeda-beda menurut
jenisnya, bangsa ternak, umur dan ukuran badan pejantan tergantung pula pada
tingkatan pakan dan frekuensi pengambilan semen. Semen sapi normal berbau
khas dan berwarna seperti air susu atau warna krem keputih-putihhan dan keruh
(Toelihere, 1995). Feradis (2010) menyatakan bahwa semen sapi berkisar 5-8 ml.
Rata-rata pH semen sapi pejantan menurut Garner dan Hafez (2000) sebesar 6,4-
7,8. Pemeriksaan semen secara mikroskopis meliputi gerak massa, motilitas,
konsentrasi (Wahyu et al., 2008). Semen segar yang baik harus memiliki
persentase motilitas 70% (Evans dan Maxwell, 1987). Garner dan Hafez (2000)
menyatakan bahwa konsentasi berkisar antara 800 x 10° — 2000 x 10° juta/ml.
Nilna (2010) menyatakan bahwa semen segar yang diproses adalah semen segar

dengan nilai gerak massa minimal 2+ keatas dengan skala 0-3.
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Pemeriksaan semen segar menurut Peraturan Dirjen Peternakan (2007) untuk
mengetahui kelayakan semen segar yang akan diencerkan, dilakukan pemeriksaan
makroskopis meliputi warna (susu, krem dan kekuning-kuningan), volume (rata-
rata sapi 5 ml), pH (6,2 — 6,8), kekentalan/konsistensi (sedang-pekat) dan bau
(spesifik/normal) dan pemeriksaan mikroskopis menggunakan mikroskop antara
lain gerak massa (sapi minimal 2+) dan motilitas (sapi minimal 70%),
pemeriksaan  dan  penghitungan  konsentrasi  dengan = menggunakan

spectrophotometer, konsentrasi minimal 10° spermatozoa per/ml.

Universitas Sriwijaya



